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Perkawinan memang mengakibatkan bersatunya harta dalam antara suami dan istri dalam ikatan perkawinan. Namun, banyak pasangan yang memiliki harta melimpah dalam perkawinan mereka yang malah menjadi sumber masalah dan penyebab terjadinya perselisihan dan perceraian di antara keduanya. Oleh karena itu adapun pengajuan gugatan sita marital pada waktu proses perceraian. Tujuannya supaya selama proses cerai berlangsung, barang-barang tersebut tidak dihilangkan oleh suami. 
Permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut : (1) Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan salah satu pihak mengajukan sita? (2) Bagaimana proses pengajuan sita marital ? (3) Bagaimana pelaksanaan sita marital pada kasus perceraian untuk menyelesaikan harta bersama?
Pendekatan peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, yaitu melakukan pembahasan terhadap kenyataan atau data yang ada dalam praktik yang selanjutnya dihubungkan dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa : (1) Faktor yang menyebabkan salah satu pihak mengajukan salah satu pihak adanya kekhawatiran dari pihak Penggugat bahwa Tergugat akan menghilangkan harta bersama, melimpahkan harta bersama, menggunakan harta bersama untuk pemborosan. (2) Proses pengajuan sita marital yaitu Sita marital diajukan dalam gugatan perceraian kepada Majelis Hakim, Majelis Hakim yang menyidangkan menyetujui, Majelis Hakim membuat Surat Penetapan untuk melakukan sita, Menunjuk panitera/juru sita/juru sita pengganti untuk melaksanakan sita marital tersebut. (3) Pelaksanaan sita marital adapun sebagai berikut : Majelis Hakim membuat Surat Penetapan untuk melakukan sita, Majelis Hakim menunjuk panitera/juru sita/juru sita pengganti untuk melakukan sita, Penggugat yang mengajukan sita marital harus membayar biaya sita yang telah ditetapkan oleh pengadilan, Juru sita datang ke tempat dimana harta bersama yang telah dirinci oleh Penggugat bersama 2 orang saksi, Juru sita membuat berita acara yang kemudian diberitahukan kepada para pihak, lurah, BPN, Samsat dan Kaditlantas.
Upaya yang dilakukan oleh pihak terkait adalah : Diharapkan pemerintah menambahkan detail aturan mengenai pelaksanaan sita marital tersebut ke dalam perundang-undangan atau ke peraturan yang berlaku. Karena hingga saat ini pelaksanaan sita marital ataupun sita yang lainnya masih diatur dengan HIR, RBG, ataupun Rv.

